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Abstrak 

Lemahnya daya kritis-kreatif (maha) pembelajar Indonesia dalam kompetensi menulis khususnya 

menulis cerita pendek. Tujuan penelitian ini adalah (a) mengetahui perbedaan kemampuan menulis 

teks cerpen berorientasi nilai moral pada peserta didik yang pembelajarannya menggunakan PBL 

dan peserta didik yang pembelajaran konvensional; (b) mengetahui perbedaan kemampuan 

berpikir kreatif peserta didik yang pembelajarannya menggunakan model PBL dan peserta didik 

dengan pembelajaran konvensional; (c) mengetahui peningkatan kemampuan menulis cerpen 

berorientasi nilai moral pada  peserta didik yang pembelajarannya menggunakan model PBL 

dengan peseta didik yang pembelajarannya konvensional; (d) mengetahui peningkatan 

kemampuan berpikir kreatif peserta didik dalam pembelajaran menulis cerpen berorientasi nilai 

moral yang pembelajarannya menggunakan model PBL dan konvensional. Hasil penelitian 

menulis cerpen berdampak terhadap kemampuan berpikir kreatif peserta didik. Hasil pretest kelas 

eksperimen rata-rata 56 dan rata-rata nilai posttest h 83 yang menunjukkan kenaikan nilai. Hasil 

nilai rata-rata prates berpikir kreatif 61, dan nilai rata-rata posttest 80, juga menunjukkan kenaikan. 

 

Kata Kunci: Berpikir Kreatif, Cerita Pendek, Nilai Kehidupan, Pembelajaran Menulis, Problem 

Based Learning. 

 

Abstract 

Weak critical-creative power (maha) of Indonesian learners in writing competence, especially 

writing short stories. The aims of this study are (a) to determine the differences in the ability to 

write short story texts oriented to moral values in students whose learning uses PBL and students 

who study conventionally; (b) knowing the differences in the creative thinking abilities of students 

whose learning uses the PBL model and students with conventional learning; (c) knowing the 

improvement of the ability to write short stories oriented to moral values in students whose 

learning uses the PBL model with students whose learning is conventional; (d) knowing the 

increase in students' creative thinking skills in learning to write short stories oriented to moral 

values whose learning uses PBL and conventional models. The results of the research on writing 

short stories have an impact on students' creative thinking skills. The average pretest result for the 

experimental class was 56 and the average posttest h score was 83 which showed an increase in 

the score. The results of the average creative thinking pretest score of 61, and the average posttest 

score of 80, also showed an increase. 

 

Keywords: Creative Thinking, Short Stories, Values of Life, Writing Learning, Problem Based 

Learning. 
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PENDAHULUAN 

Peserta didik yang berpikir kreatif 

akan dapat menggali ide ide atau gagasan 

yang baik untuk dapat menulis sebuah hasil 

karya seperti cerpen. Hasil penelitian Hari 

Sunaryo yang berjudul Penggalian Ide 

melalui Pengembangan Berpikir kreatif 

Berdasarkan Gambar Bertema dalam 

Pembelajaran Menulis cerpen, yang dimuat 

dalam Jurnal Ilmiah Pendidikan Bahasa dan 

Sastra Indonesia dan Daerah, Agustus 2019, 

memberi gambaran adanya peningkatan 

kemampuan peserta didik mengembangkan 

kemampuan berpikir kreatif yang 

ditunjukkan oleh adanya peningkatan 

kemampuan menulis cerpen pada peserta 

didik. Sebagai indikasi adanya 

pengembangan berpikir kreatif pada peserta 

didik ditunjukkan dengan perubahan jumlah 

peserta didik yang belum mencapai nilai 

kriteria ketuntasan minimal, yaitu sebesar 

25,8% dari sebelumnya 38,7% pada pra-

tindakan. Indikasi lainnya adalah 

meningkatnya hasil belajar peserta didik 

yang melebihi nilai kriteria ketuntasan 

minimal. Nilai yang diperoleh sebesar 83,8% 

dan nilai ini sudah melampaui KKM dan 

ketuntasan klasikal mencapai 75%. 

Hasil penelitian Ratna Purwati, dkk 

(2016) yang berjudul, Analisis Kemampuan 

Berpikir kreatif Peserta didik dalam 

Menyelesaikan Masalah Persamaan Kuadrat 

pada Model Pembelajaran Creative Problem 

Solving. htttps://Jurnal.unej.ac.id Kadikma, 

Vol. 7, No. 1, hal. 84-93, April 2016, 

memberi gambaran bahwa, ada peningkatan 

kemampuan berpikir kreatif peserta didik 

kelas X TPM4 SMK Negeri 2 Jember dengan 

indikator tersebar dalam tiga kategori yaitu 

tinggi, sedang, dan rendah. Peserta didik 

dengan kategori kemampuan berpikir kreatif 

tinggi mampu memenuhi keseluruhan 

indikator berpikir kreatif. Peserta didik 

dengan kategori kemampuan berpikir kreatif 

sedang mampu memenuhi indikator 

interpretasi dan analisis namun kurang 

mampu memenuhi indikator evaluasi dan 

inferensi. Peserta didik dengan kategori 

kemampuan berpikir kreatif rendah kurang 

mampu dalam menginterpretasikan masalah 

dan tidak mampu memenuhi indikator 

analisis, evaluasi, dan inferensi. 

Gambaran hasil penelitian di atas 

memberi petunjuk bahwa penerapan PBL 

dapat menjadi alternatif yang dapat 

digunakan oleh guru dalam pembelajaran 

bahasa Indonesia. Tujuan dari pembelajaran 

bahasa Indonesia di SMA adalag agar  

peserta didik memiliki kemampuan 

memahami sejumlah konsep bahasa 

Indonesia untuk mengaitkan peristiwa dan 

masalah bahasa Indonesia dengan kehidupan 



sehari-hari. Terutama yang terjadi di 

lingkungan individu, rumah tangga, 

masyarakat, dan negara. Peserta didik 

mampu menampilkan sikap ingin tahu 

terhadap sejumlah konsep bahasa Indonesia 

yang diperlukan untuk mendalami ilmu 

bahasa Indonesia, mampu membentuk sikap 

bijak, rasional dan bertanggung jawab 

dengan memiliki pengetahuan dan 

keterampilan bahasa Indonesia. Termasuk, 

membuat keputusan yang bertanggung jawab 

mengenai nilai-nilai sosial bahasa Indonesia 

dalam masyarakat yang majemuk, baik dalam 

skala nasional maupun internasional. 

Pembelajaran bahasa Indonesia yang 

diterapkan di kelas harus menggunakan 

berbagai pendekatan yang memungkinkan 

peserta didik memiliki kemampuan untuk 

lebih kreatif dalam aktivitas berpikirnya. 

Guru  harus memilih dan memilah model atau 

strategi pembelajaran yang sesuai dengan 

kebutuhan peserta didik untuk berpikir 

kreatif. Salah satu pendekatan yang dapat 

dilakukan oleh guru bahasa Indonesia pada 

pembelajaran, diantaranya adalah dengan 

menerapkan model pembelajaran yang 

komunkatif, menarik dan interaktif dengan 

menyajikan  permasalahan berbasis masalah, 

atau Problem Based Learning (PBL). 

PBL merupakan pembelajaran yang 

menghadapkan peserta didik pada masalah 

dunia nyata (real world) untuk memulai 

pembelajran. Masalah diberikan kepada 

peserta didik, sebelum dia mempelajari 

konsep atau materi yang berkenaan dengan 

masalah yang harus dipecahkan. Dengan 

demikian untuk memecahkan masalah 

tersebut peserta didik akan mengetahui 

bahwa mereka membutuhkan pengetahuan 

baru yang harus dipelajari untuk 

memecahkan masalah yang diberikan. 

Pengetahuan yang diperlukan sumbernya 

dapat diperoleh dari kehidupan peserta didik 

sehari hari. Semakin kreatif peserta didik 

mempelajari dari pengalaman hidupnya 

memungkinkan peserta didik untuk 

menuliskannya dalam sebuah karya sastra, 

seperti cerita pendek. 

Cerita pendek (cerpen) adalah salah 

satu materi pelajaran bahasa Indonesia yang 

dapat menarik perhatian peserta didik, 

apabila disampaikan dengan model 

pembelajaran yang tepat. Hal ini dikarenakan 

isi dan kandungan dari cerpen dapat 

menggambarkan permasalahan keseharian 

yang dihadapi atau dialami oleh peserta didik 

dengan cara yang mudah dan cepat. Peserta 

didik akan lebih tertarik dan menyukai cerpen 

yang bersifat komunikatif serta memberi 

gambaran tentang kehidupan nyata, 

gambarannya dibuat dan disajikan sesuai 

dengan persyaratan cerita yang baik dan 



kontekstual, sudah barang tentu akan 

menambah semangat peserta didik mengikuti 

proses pembelajaran. Menurut Hidayati 

(2010, hlm. 93) di dalam buku apresiasi 

kesusastraan menyatakan bahwa, cerpen 

merupakan cerita yang pendek, pendek di sini 

bisa berarti cerita yang habis dibaca selama 

sekitar 10 menit, atau sekitar setengah jam. 

Bersifat naratif, artinya cerpen harus bersifat 

menceritakan bukan argumen, ajakan, 

analisa, atau deskripsi, dan berkesan fiksi. 

Berdasarkan hasil observasi 

pendahuluan dan hasil diskusi dengan guru 

bahasa Indonesia yang lainnya di SMA 

Negeri X Bandung bahwa pelaksanaan 

pembelajaran menulis teks cerita pendek, 

pada umumnya guru lebih sering melakukan 

pembelajaran hanya sekedar menyampaikan 

materi yang ada pada silabus, mereka jarang 

memberikan penjelasan lebih mendalam dan 

kontekstual tentang makna dan isi cerita 

suatu cerpen. Selain itu dalam pembelajaran 

jarang menggunakan metode, model dan 

strategi pembelajaran yang khusus.  

Permasalahan yang sering dihadapi 

untuk lebih menanamkan kuriositas pada 

peserta didik terhadap kemapuan menuis teks 

cerpen, adalah alokasi waktu yang sangat 

sedikit dan minat peserta didik terhadap 

pelajaran bahasa Indonesia yang rendah. 

Sarana dan prasarana yang kurang memadai, 

juga membuat pelaksanaan pembelajaran 

yang dilakukan oleh guru kurang maksimal. 

Berdasarkan data yang ada bahwa, 

kompetensi guru dan peserta didik dalam 

proses pembelajaran bahasa Indonesia di 

sekolah bisa terus ditingkatkan sesuai dengan 

target dan tujuan pembalajaran..  

Penguatan dilakukan penelitian ini 

adalah, guru di SMA Negeri X Bandung 

berasumsi bahwa pembelajaran bahasa 

Indonesia, khususnya pada pelajaran menulis 

masih belum dapat dilaksanakan secara 

maksimal karena beberapa hal yang telah 

dikemukakan di atas. Beliau mengatakan 

bahwa, sebagai guru bahasa Indonesia sering 

menemui permasalahan dalam pembelajaran 

menulis, sehingga hampir setiap melakukan 

tes tentang kemampuan menulis (cerpen), 

peserta didik banyak yang memperoleh nilai 

di bawah standar (di bawah nilai KKM) atau 

banyak peserta didik tidak mencapai 

ketuntasan. Kalaupun ada yang memperoleh 

nilai di atas nilai KKM, namun persentasenya 

sedikit, sekitar 60-65 %.  

Berikut adalah salah satu gambaran 

hasil belajar peserta didik yang diperoleh dari 

dokumentasi daftar nilai seorang guru bahasa 

Indonesia di SMAN 10 Bandung pada nilai 

tes triwulan pertama, bahwa, nilai rata rata 

harian peserta didik dari 36 peserta didik 

adalah sebesar 68,1. Peserta didik yang 



berada di atas nilai rata rata sebanyak 12 

peserta didik atau 33,3 %, dan yang 

memperoleh nilai di atas ketuntasan 

sebanyak 10 peserta didik atau 27,8 %. 

Begitu juga hasil penilaian tengah semester 

(PTT) setelah diakumulasikan, nilai rata rata 

yang diperoleh peserta didik sebesar 73,1. 

Peserta didik yang memperoleh nilai di atas 

rata rata sebanyak 19 peserta didik atau 52,7 

%, dan yang memperoleh nilai di atas 

ketuntasan sebanyak 24 peserta didik atau 

sebesar 66,7 %.  

Secara khusus, dari hasil tes 

pendahuluan terhadap 10 peserta didik kelas 

MIPA untuk pembelajaran menulis teks 

cerita pendek, menunjukkan bahwa hanya 30 

% (3 peserta didik) yang memperoleh nilai di 

atas nilai ketuntasan (nilai ketuntasan pada 

pelajaran bahasa Indonesia di SMA Negeri X 

Bandung adalah 70), dan selebihnya 

sebanyak 7 peserta didik memperoleh nilai di 

bawah ketuntasan.  

Pembelajaran dengan menggunakan 

pendekatan problem based learning 

diharapkan dapat meningkatkan kemampuan 

berpikir kreatif peserta didik dan mampu 

mengaktifkan peserta didik dalam 

meningkatkan kemampuan peserta didik 

untuk menulis teks cerpen. Sesuai dengan 

kapasitasnya bahwa PBL merupakan sebuah 

pendekatan pembelajaran yang menyajikan 

masalah konstektual sehingga merangsang 

peserta didik untuk belajar. PBL sebagai 

suatu model pembelajaran yang menantang 

peserta didik untuk belajar, bekerja secara 

berkelompok untuk mencari solusi dari 

permasalahan dunia nyata. Maka dari itu, 

melalui pendekatan  problem based 

learningingin diketahui bagaimana potensi 

peserta didik dalam pembelajaran menulis di 

kelas XI SMA Negeri 10 Bandung, 

khususnya pada pelajaran menulis teks cerita 

pendek, dan peserta didik yang memiliki 

kemampuan untuk berpikir kreatif.  

Berdasarkan data yang diperoleh dari 

fakta di lapangan, peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian dengan judul 

“Penerapan Model Problem Based Learning 

(PBL) pada Pembelajaran Menulis Teks 

Cerpen Berorientasi Penokohan yang 

berindikasi Nilai Moral untuk meningkatkan 

Kemampuan Berpikir kreatif Peserta didik 

kelas XI SMA Negeri 10 Bandung”. 

 

 

 

 

 

 

 



METODE PENELITIAN  

Metode yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah jenis campuran (mix 

Method) atau kombinasi yang ditandai oleh 

beragam defenisi yang diarahkan untuk 

menyatukan berbagai sudut pandang yang 

pernah ada. Penelitian ini merupakann suatu 

langkah penelitian dengan menggabungkan 

dua bentuk penelitian yang pernah ada 

sebelumnya yaitu kuantitatif dan kualitatif. 

Menurut Indrawan dan Yaniawati (2017:77), 

mixed metthod research ternyata bisa metode 

yang dapat mengatasi kelemahan yang 

terjadi, baik dalam penelitian kualitatif dan 

kuantitatif. Artinya mixed method research 

dapat menjawab pertanyaan penelitian yang 

tidak dapat dijawab oleh penelitian kualitatif 

atau kuantitatif. 

Metode campuran yang digunakan tipe 

Embedded eksperimen model adalah data 

kualitatif digunakan dalam desain 

experimental, baik dalam eksperimen murni 

maupun kuasi eksperimen. Prioritas utama 

dari model ini dikembangkan dari kualitatif, 

metodologi eksperimen, dan data kualitatif 

mengikuti, melengkapi atau mendukung 

metodologi. Dalam The Embedded Design, 

penyisipan dilakukan pada bagian yang 

memang membutuhkan penguatan atau 

penegasan. Sehingga, simpulan memiliki 

tingkat kepercayaan pemahaman yang lebih 

baik, bila dibandingkan dengan hanya 

menggunakan satu pendekatan saja. Berikut 

ini desain penyisip atau The Embedded 

Design menurut Creswell dan Clark (dalam 

Indrawan dan Yaniawati, 2014: 84) dapat 

dilihat pada gambar berikut ini: 

Gambar 

Desain Penelitian 

 

 

                                               

                                               Interpretation 

 

  

Desain penelitian yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah pretest-posttest 

control group design atau dengan desain 

kelompok, kemudian memilih dua kelas yang 

setara ditinjau dari kemampuan 

akademiknya. Kelas yang pertama yaitu kelas 

eksperimen dan kelas kedua adalah kelas 

kontrol, desain ini dapat digambarkan 

sebagai berikut. 

 

 _ _ _ _ _ _ _ _ _ _ 

 

Keterangan : 

X : Model Problem Based Learning 

O : Prates dan Pasca pemahaman 

konseptual dan berpikir kritis 

Quantitative Design 

Quantitative Data 

Collection and Analysis 

 

 

Qualitative 

Data Collection and Analysis 

(before, during, or after) 

O X O 

O  O 



------ : Subjek tidak dikelompokkan secara 

acak 

Populasi dan sampel merupakan bagian 

penting dari suatu penelitian kuantitatif. 

Populasi dan sampel merupakan sumber data 

utama yang dicari oleh penelitian untuk 

memperoleh informasi yang berkaitan 

dengan hal-hal yang ingin diketahui dari 

penelitian. Menurut Sugiyono (2015, hlm 

90), Populasi adalah wilayah generalisasi 

yang terdiri atas objek atau subjek yang 

mempunyai kuantitas dan karakteristik 

tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 

dipelajari dan kemudian ditarik 

kesimpulannya. Sedangkan sampel adalah 

sebagian dari jumlah dan karakteristik yang 

dimiliki populasi tersebut. 

Sasaran yang dijadikan populasi dalam 

penelitian ini adalah, peserta didik kelas XI 

IPA SMA Negeri 10 Bandung, yaitu 

sebanyak 6 (enam) kelas, dengan jumlah 

peserta didik setiap kelas 36, jadi populasi 

keseluruhan sebanyak 216 orang, data 

diperoleh dari arsip (dokumentasi peserta 

didik) di SMAN 10 Bandung tahun pelajaran 

2021-2022.  

Teknik pengambilan sampel yang digunakan 

peneliti adalah teknik Porposive Sampling, 

menurut Sugiyono (2017:98) Porposive 

Sampling adalah teknik pengambilan sampel 

sumber data dengan pertimbangan tertentu. 

Artinya, setiap subjek yang diambil dari 

populasi dipilih dengan sengaja berdasarkan 

tujuan dan pertimbangan tertentu. Tujuan dan 

pertimbangan pengambilan subjek/sampel 

penelitian ini adalah sampel tersebut mampu 

dalam menulis cerpen. Adapun kelas yang 

dipilih oleh peneliti yaitu kelas XI IPA-7 

sebagai kelas kontrol dan Kelas XI IPA-5 

sebagai kelas eksperimen, masing masing 

terdiri dari 36 peserta didik sebagai sampel 

penelitian ini. Sampel dalam penelitian ini 

adalah keseluruhan peserta didik kelas XI 

IPA-7 yang berjumlah 72 peserta didik. 

 

HASIL PENELITIAN DAN 

PEMBAHASAN 

Data hasil penelitian menunjukkan 

adanya peningkatan yang signifikan terhadap 

kemampuan peserta didik dalam menulis teks 

cerita pendek untuk meningkatkan 

kemampuan berpikir kreatif peserta didik 

dengan menggunakan model problem based 

learning. Hal tersebut dapat dilihat dari 

perbandingan nilai rata-rata keseluruhan tes 

awal dan tes akhir menulis cerpen untuk 

meningkatkan kemampuan berpikir kreatif 

peserta didik. Berikut ini rekapitulasi data tes 

awal dan akhir di kelas eksperimen. 

 



1. Kemampuan Menulis Cerpen 

Berorientasi Nilai Moral yang 

Memperolah Model Problem Based 

Learning  

Penerapan metode pembelajaran 

peserta didik menjadi merasa tertantang 

untuk menyelesaikan masalah baik yang 

diberikan secara kelompok maupun individu. 

Melalui kerja kelompok yang diberikan, 

peserta didik terlihat lebih bersemangat 

bertukar pikiran dengan kelompok 

belajaranya. Sesuai dengan pendapat yang 

dikemukakan oleh Heriawan (2012:147) 

metode problem based learning merupakan 

salah satu metode yang dapat diterapkan 

untuk menciptakan suasana pembelajaran 

yang menyenangkan dan menjadikan 

pembelajaran lebih aktif dalam kegiatan 

belajar di kelas. problem based learning 

salah satu metode active learning atau 

learning by doing yang bertujuan agar peserta 

didik mengasosiasikan belajar sebagai 

sebuah kegiatan yang menyenangkan..  

Selain itu peran guru juga sangat 

penting dalam merencanakan, melaksanakan, 

mengevaluasi, dan memberikan variasi 

metode pembelajaran kepada peserta didik 

agar peserta didik tidak cepat bosan dalam 

belajar, khususnya menulis teks cerpen. 

Tanpa adanya guru sebagai fasilitator maka 

proses belajar peserta didik tidak akan 

berjalan dengan efektif. Salah satu upaya 

yang bisa dilakukan guru adalah menerapkan 

metode pembelajaran problem based 

learning dalam pembelajaran menulis 

cerpen. Perbedaan rata-rata keterampilan 

menulis cerpen berorientasi nilai moral 

dengan menggunakan metode pembelajaran 

problem based learning pada peserta didik 

kelas XI SMA 10 Bandung, lebih baik 

dibandingkan dengan kelas yang 

menggunakan metode pembelajaran secara 

konvensional. 

Sehingga saran yang bisa penulis 

berikan yaitu ketika proses pembelajaran, 

metode problem based learning dapat 



dijadikan alternatif dalam pembelajaran 

menulis cerpen untuk meningkatkan 

kemampuan menulis dan berpikir kreatif 

peserta didik dalam menulis teks khususnya 

cerpen. Dari hasil penelitian di lapangan, 

penulis mendapati salah satu kendala yang 

dihadapi oleh peserta didik yaitu kurang 

kreatif dan variatif dalam pemilihan judul dan 

diksi dalam cerpen. Dalam pelaksanaannya, 

peserta didik terdapat beberapa yang memilih 

penulisan judul cerpen dan diksi yang sama. 

 

 

2. Kemampuan Menulis Cerpen 

Berorientasi Nilai Moral Peserta 

Didik yang Memperoleh Problem 

Based Learning Lebih Baik 

Dibandingkan Kelas Konvensional  

 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa, 

terdapat perbedaan kemampuan menulis 

cerpen berorientasi nilai moral yang 

memperoleh metode pembelajaran problem 

based learning dengan kemampuan peserta 

didik yang memperoleh metode 

konvensional. Hal ini dapat terlihat dari hasil 

penelitian yang menunjukkan bahwa, peserta 

didik yang pembelajarannya menggunakan 

metode pembelajaran problem based 

learning lebih baik dibandingkan dengan 

peserta didik yang memperoleh pembelajaran 

secara konvensional. 

Menurut Tarigan (2008: 3), 

Penggunaan metode pembelajaran yang 

tepat, media pembelajaran yang menarik dan 

teknik pembelajaran yang tepat akan 

mempengaruhi proses menulis peserta didik 

dalam mengembangkan potensinya yang 

berhubungan dengan kompetensi menulis 

teks. Menulis merupakan suatu keterampilan 

berbahasa yang dipergunakan untuk 

berkomunikasi secara tidak langsung, tidak 

secara tatap muka dengan orang lain. Menulis 

merupakan suatu kegiatan yang produktif dan 

ekspresif. Hal ini digunakan sebagai tempat 

mengekspresikan hal-hal yang terdapat 

dalam pikiran. 



Untuk itu diperlukan suatu metode 

pembelajaran yang efektif agar peserta didik  

mudah menalar dan mengembangkan potensi 

dalam menulis. Salah satu metode 

pembelajaran yang digunakan adalah 

problem based learning. Berdasarkan hasil 

hitung keterampilan menulis cerpen 

berorientasi nilai moral pada peserta didik 

kelas XI SMA N 10 Bandung menggunakan 

metode pembelajaran problem based 

learning berada pada berkualifikasi sangat 

baik (SB). Jika dilihat dari cerpen yang ditulis 

peserta didik dengan menggunakan metode 

pembelajaran problem based learning, 

terlihat bahwa dalam teks tersebut peserta 

didik sudah terampil menulis sesuai dengan 

permasalahan yang terjadi. Hal ini membuat 

cerpen yang disusun oleh peserta didik sudah 

cukup bagus dan mudah dimengerti.  

Penerapan metode pembelajaran 

peserta didik menjadi merasa tertantang 

untuk menyelesaikan masalah baik yang 

diberikan secara kelompok maupun individu. 

Melalui kerja kelompok yang diberikan, 

peserta didik terlihat lebih bersemangat 

bertukar pikiran dengan kelompok 

belajaranya. Sesuai dengan pendapat yang 

dikemukakan oleh Heriawan (2012:147) 

metode problem based learning merupakan 

salah satu metode yang dapat diterapkan 

untuk menciptakan suasana pembelajaran 

yang menyenangkan dan menjadikan 

pembelajaran lebih aktif dalam kegiatan 

belajar di kelas. problem based learning 

salah satu metode active learning atau 

learning by doing yang bertujuan agar peserta 

didik mengasosiasikan belajar sebagai 

sebuah kegiatan yang menyenangkan..  

Selain itu peran guru juga sangat 

penting dalam merencanakan, melaksanakan, 

mengevaluasi, dan memberikan variasi 

metode pembelajaran kepada peserta didik 

agar peserta didik tidak cepat bosan dalam 

belajar, khususnya menulis teks cerpen. 

Tanpa adanya guru sebagai fasilitator maka 

proses belajar peserta didik tidak akan 



berjalan dengan efektif. Salah satu upaya 

yang bisa dilakukan guru adalah menerapkan 

metode pembelajaran problem based 

learning dalam pembelajaran menulis 

cerpen. Perbedaan rata-rata keterampilan 

menulis cerpen berorientasi nilai moral 

dengan menggunakan metode pembelajaran 

problem based learning pada peserta didik 

kelas XI SMA 10 Bandung, lebih baik 

dibandingkan dengan kelas yang 

menggunakan metode pembelajaran secara 

konvensional. 

Sehingga saran yang bisa penulis 

berikan yaitu ketika proses pembelajaran, 

metode problem based learning dapat 

dijadikan alternatif dalam pembelajaran 

menulis cerpen untuk meningkatkan 

kemampuan menulis dan berpikir kreatif 

peserta didik dalam menulis teks khususnya 

cerpen. Dari hasil penelitian di lapangan, 

penulis mendapati salah satu kendala yang 

dihadapi oleh peserta didik yaitu kurang 

kreatif dan variatif dalam pemilihan judul dan 

diksi dalam cerpen. Dalam pelaksanaannya, 

peserta didik terdapat beberapa yang memilih 

penulisan judul cerpen dan diksi yang sama. 

 

3. Pengaruh Keterampilan Peserta Didik 

dalam Menulis Teks Esai 

Argumentasi terhadap Kemampuan 

Berpikir Kreatif 

Hasil penelitian menunjukan bahwa 

terdapat hubungan keterampilan peserta didik 

dalam menulis cerpen berorientasi nilai 

moral dengan berpikir kreatif peserta didik 

yang memperoleh model problem based 

learning dengan kemampuan peserta didik 

yang memperoleh model konvensional. Hal 

ini dapat dilihat dari hasil peserta didik dalam 

menulis cerpen berorientasi nilai moral. 

Metode pembelajaran yang dipilih harus 

memiliki sintak pembelajaran yang berpusat 

pada peserta didik. Salah satu metode yang 

tepat adalah model problem based learning.  

Menurut Nurhadi (2004: 65) 

berpendapat bahwa, “Problem based 

learning adalah kegiatan interaksi antara 

stimulus dan respons, yaitu aktivitas 

pembelajaran sebagai hubungan antara dua 

arah belajar dan lingkungan”. Lingkungan 

memberi masukan kepada peserta didik 



berupa bantuan dan masalah, sedangkan 

sistem saraf otak berfungsi menafsirkan 

bantuan itu secara efektif sehingga yang 

dihadapi dapat diselidiki, dinilai, dianalisis, 

serta dicari pemecahannya dengan baik.  

Cerpen dapat dibaca dalam sekali 

duduk karena bersifat pendek dan Cerita 

pendek atau sering disebut cerpen  

merupakan bagian dari prosa fiksi. Menurut 

Sumarjo (dalam Hidayati, 2010, hlm. 92), 

bahwa “cerpen menurut fisiknya adalah 

cerita yang pendek”. Pendek di sini bisa 

berarti cerita yang habis dibaca selama 10 

menit, atau sekitar setengah jam cerita yang 

dapat dibaca dalam sekali duduk. Atau cerita 

yang terdiri dari sekitar 500 kata. Menurut 

Poe (dalam Nurgiyantoro, 2002, hlm. 10) 

dalam Teori Pengkajian Fiksi, 

mengemukakan bahwa “cerpen adalah suatu 

cerita yang selesai dalam sekali duduk, kira 

kira berkisar anta setengan sapmpai dua 

jam”. 

Dari beberapa pengertian cerpen 

menurut para ahli, Hidayati (2010, hlm. 93) 

mengemukakan bahwa pengertian “cerpen 

adalah suatu bentuk karangan dalam bentuk 

prosa fiksi dengan ukuran relatif pendek, 

yang bisa selesai dibaca dalam sekali duduk, 

artinya tidak memerlukan waktu yang 

banyak”. Dengan demikian pengertian 

menulis cerita pendek itu sendiri merupakan 

pengungkapan pengalaman, gagasan, atau ide 

melalui bentuk bahasa tulis yang disusun 

sebaik mungkin, sehingga membentuk 

sebuah cerita dalam bentuk fiksi yang dapat 

dibaca kira kira 10 sampai 30 menit.Cerita 

pendek masuk ke dalam prosa naratif fiktif 

merupakan kisah pendek yang memberikan 

kesan tunggal dominan dan memusatkan diri 

pada satu tokoh dalam satu situasi. 

Cerpen mengandung nilai-nilai yang 

relevan dengan kehidupan di masyarakat. Di 

antaranya nilai budaya, sosial, moral, agama, dan 

estetika.Cerpen sebagai sebuah karya sastra 

pendek yang bersifat fiktif dan mengisahkan 

tentang suatu permasalahan yang dialami oleh 



tokoh secara ringkas mulai dari pengenalan 

sampai akhir dari permasalahan yang dialami 

oleh tokoh. Pada umumnya cerpen hanya 

mengisahkan satu permasalahan yang dialami 

oleh satu tokoh. Selain itu, cerita dalam sebuah 

cerpen tidak terlalu panjang, hal inilah yang 

membuat cerpen dapat selesai dibaca dalam 

sekali. 

Menulis cerpen merupakan kegiatan 

yang menjadi bagian dari aspek kebahasaan 

menulis. Disamping menulis cerpen 

merupakan aspek kebahasaan dalam menulis, 

salah satu syarat seorang penulis adalah 

kemampuan berpikir kreatifnya. Hal ini 

berarti suatu proses berpikir kreatif adalah 

menulis cerpen dan mengembangkan ide-ide 

tersebut. Menurut Razik (Filsaime, 2007 : 8), 

bahwa berpikir kreatif adalah sebuah proses 

yang melibatkan kemampuan untuk 

memproduksi ide-ide orisinil, merasakan 

hubungan-hubungan baru dan tidak dicurigai. 

Berpikir kreatif dimaksudkan ialah 

cara berpikir yang lebih melalui proses 

pemahaman dan mampu mengembangkan 

ide-ide serta pertimbangan yang baik 

sebelum mengambil keputusan. Artinya, 

melalui kegiatan menulis cerpen diharapkan 

mampu memberikan hubungan terhadap 

kemampuan menulis cerpen berorientasi nilai 

moral dengan berpikir kreatif peserta didik.  

Dari hasil penelitian, penulis mendapatkan 

salah satu kendala yang dihadapi oleh peserta 

didik yaitu masih rendahnya pemahaman 

berpikir kreatif peserta didik dalam 

memahami dan mengembangkan ide-ide 

pemikirannya. Sehingga ketika proses 

pembelajaran peserta didik lebih 

mengembangkan ide pemikiran yang lebih 

umum terutama dalam mengembangkan nilai 

moral. 

 

 

A. Simpulan  

Kemampuan menulis cerpen 

berorientasi nilai moral yang dikembangkan 

meliputi: (1) menuliskan judul sesuai dengan 

isi; (2) membuat kerangka karangan cerpen; 

(3) menentukan nilai moral cerpen yang akan 

dikembangkan menjadi karangan; (4) 



mengonstruksi (menyusun) cerpen 

berdasarkan nilai moral. 

Berdasarkan hasil pembahasan dan 

pengolahan nilai pada bab sebelumnya 

mengenai penerapan model problem based 

learning dalam pembelajaran menulis cerpen 

berorientasi nilai moral untuk meningkatkan 

kemampuan berpikir kreatif pada peserta 

didik kelas XI SMA N 10 Bandung Tahun 

pelajaran 2021/2022 dapat disimpulkan 

sebagai berikut. 

1. Hasil belajar peserta didik dalam 

pembelajaran menulis cerpen berorientasi 

nilai moral dengan menggunakan 

problem based learning dibandingkan 

dengan peserta didik yang tidak 

menggunakan model problem based 

learning sebagai kelas kontrol pada 

peserta didik kelas XI SMA N 10 

Bandung. Pada kelas eksperimen 

diperoleh data dengan rata-rata yakni 

pretest 55 dan posttest 83, sedangkan 

kelas kontrol pretest 53 dan posttest 69. 

Sehingga diperoleh nilai prestasi kelas 

eksperimen dengan kategori “baik”, 

sedangkan kelas kontrol dengan kategori 

“cukup”. 

2. Perbedaan kemampuan menulis cerpen 

berorientasi nilai moral yang signifikan 

antar peserta didik yang menggunakan 

model problem based learning dengan 

peserta didik yang tidak menggunakan 

model problem based learning pada 

peserta didik kelas XI SMA N 10 

Bandung adalah kelas eksperimen dengan 

rata-rata 83, sedangkan rata-rata kelas 

kontrol yaitu 69. Dari hasil rata-rata 

tersebut terlihat perbedaan signifikan dari 

kedua kelas setelah masing-masing kelas 

diberikan perlakuan. 

3. Kemampuan berpikir kreatif peserta didik 

dalam pembelajaran menulis cerpen 

berorientasi nilai moral yang 

menggunakan problem based learning 

dengan peserta didik yang tidak 

menggunakan model problem based 



learning pada peserta didik kelas XI 

SMA N 10 Bandung. Dengan rata-rata 

yakni pretest 61 dan posttest 81 untuk 

kelas eksperimen, sedangkan kelas 

kontrol pretest 65 dan posttest 70. 

Sehingga diperoleh nilai pesentasi kelas 

eksperimen dengan kategori “baik”, 

sedangkan kelas kontrol dengan kategori 

“cukup”. 

4. Perbedaan kemampuan berpikir kreatif 

peserta didik dalam pembelajaran 

menulis cerpen berorientasi nilai moral 

yang menggunakan model problem based 

learning dengan peserta didik yang tidak 

menggunakan model model problem 

based learning kelas XI SMA N 10 

Bandung adalah kelas eksperimen dengan 

dengan rata-rata 81. Sedangkan kelas 

kontrol dengan rata-rata 70. Dari hasil 

rata-rata tersebut terlihat perbedaan yang 

signifikan dari kedua kelas setelah 

masing-masing kelas diberi perlakuan. 

5. Hasil wawancara sebelum 

mengimplementasikan model problem 

based learning hanya 40% peserta didik 

yang menyukai menulis cerpen, setelah 

mengimplementasikan model problem 

based learning sebanyak 84% peserta 

didik menyukai menulis cerpen. Hal ini 

menunjukkan sebanyak 44%. 

Berdasarkan hasil pretest kemampuan 

berpikir kreatif peserta didik antara kelas 

eksperimen dan kelas kontrol, tindak 

lanjutnya adalah memberikan perlakuan 

kepada kelas ekperimen untuk 

meningkatkan kemampuan berpikir 

kreatif peserta didik. Hasil posttest yang 

telah dilakukan terhadap kelas 

eksperimen dan kelas kontrol terdapat 

peningkatan. Rata-rata nilai posttest kelas 

eksperimen menjadi 81, sedangkan rata-

rata nilai posttest kelas kontrol 70. 

Peningkatan tersebut menggambarkan 

bahwa kemampuan berpikir kreatif 

peserta didik yang diberikan perlakuan 

model model problem based learning 

mengalami peningkatan. Hal ini 

membuktikan bahwa model model 

problem based learning dalam 

pembelajaran menulis cerpen 

berpengaruh terhadap kemampuan 

berpikir kreatif peserta didik. 
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